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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan, tingkat kevalidan produk dan
tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah research and
development (R&D) dengan mengadaptasi model pengembangan 4D yang terdiri atas empat
tahapan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development), dan
penyebaran (disseminate). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Ulusalu. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, lembar
validasi, angket respon peserta didik, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis data kuantitatif. Hasil dari penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran komik telah melalui tahapan validasi oleh para ahli dengan hasil sebagai berikut: (1)
validasi dari ahli media memperoleh skor sebesar 85,71%; (2) validasi dari ahli materi memperoleh
skor sebesar 90%; (3) validasi dari praktisi ahli mencapai skor 100%, dan hasil uji coba
praktikalitas, diperoleh skor rata-rata persentase sebesar 92.03%. Berdasarkan hasil validasi dari
ketiga validator ahli dan hasil uji coba praktikalitas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan komik
sebagai media pembelajaran sangat valid dan praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa Arab.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Komik, At-Ta'riifu bin Nafsi.
Abstract

This research aims to determine the development process, the level of product validity and the
level of practicality of the product being developed. This type of research is research and
development (R&D) by adapting the 4D development model which consists of four stages, namely
definition, design, development and dissemination. The subjects of this research were class VIl
students at Madrasah Tsanawiyah Ulusalu. Data collection techniques use observation, interviews,
validation sheets, student response questionnaires, and documentation. Data were analyzed using
guantitative data analysis techniques. The results of this development research show that comic
learning media has gone through validation stages by experts with the following results: (1)
validation from media experts obtained a score of 85.71%; (2) validation from material experts
obtained a score of 90%; (3) validation from expert practitioners achieved a score of 100%, and the
results of practicality trials obtained an average percentage score of 92.03%. Based on the
validation results from the three expert validators and the results of practicality trials, it can be
concluded that the use of comics as a learning medium is very valid and practical to apply in Arabic
language learning.

Keywords: Learning Media, Comics, At-Ta'riifu bin Nafsi.

PENDAHULUAN

Media pembelajaran memiliki pengaruh yang paling besar bagi indra serta memberikan
pemahaman yang kuat bagi seseorang. Orang yang hanya mendengar suatu cerita, tentu akan berbeda
dengan orang yang mendengar serta melihatnya secara langsung. Pemahaman dari sesuatu yang
dilihat jauh lebih kuat dari sekedar penjelasan melalui cerita saja. Hal ini sejalan dengan apa yang
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disampaikan oleh Azhar Arsyad, beliau mengatakan “media pembelajaran dapat membawa dan
meningkatkan rasa senang serta gembira bagi para pelajar di samping juga dapat menggairahkan
semangat belajar mereka untuk belajar bahasa Arab.”

Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa utama umat Islam, memiliki posisi yang sangat penting
karena menjadi bahasa Al-Quran dan Hadis. Hal ini tercermin dalam ayat Al-Quran Surat Yusuf/12:2:

¥ o3t & e W3 A3
“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Quran berbahasa Arab agar kamu
mengerti.”.

Dalam Tafsir Al-Mukhtashar yang disusun oleh Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Mas;jidil Haram, ayat ini dijelaskan bahwa Al- Quran
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab agar orang-orang dapat memahami maknanya. Untuk itu
setiap siswa yang mempelajari bahasa Arab diharapkan memiliki keterampilan berbahasa (maharah al-
lughah). Ada empat keterampilan berbahasa (maharah al-lughah), yaitu keterampilan menyimak
(maharah istima’), keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah giroah),
dan keterampilan menulis (maharah kitabah).

Menurut Dewi Tresnawati, Eri Satria dan Yudistira Adinugraha, komik adalah suatu bentuk media
komunikasi visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah
dimengerti. Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan, yang
dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah diserap. Komik merupakan
karya seni berupa panel-panel berisi gambar tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa menjadi alur
cerita, di dalam komik terdapat dialog antar tokoh yang diterapkan melalui balon-balon kata.

Salah satu materi yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah Ulusalu, Luwu adalah At-Ta'riifu Bin
Nafsi. Materi ini merupakan salah satu materi yang penting untuk dipahami oleh siswa karena berisi
tentang pengenalan diri dan kepribadian. Namun siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami
materi ini dan hal ini dapat ditarik hubungannya dengan faktor yang diungkapkan oleh kepala sekolah
dalam wawancara. Menurut kepala sekolah, guru Bahasa Arab di sekolah tersebut bukanlah spesialis
dalam bidang studi bahasa Arab. Kesulitan dalam mencari guru khusus bahasa Arab di sekolah swasta
yang terletak di daerah pedalaman menjadi tantangan tersendiri. Dampak dari kurangnya keahlian guru
tersebut tercermin dalam metode pengajaran yang monoton, sehingga sulit dipahami oleh siswa, dan
mempengaruhi minat belajar mereka terhadap bahasa Arab. Terlebih lagi, dampak dari kekurangan
keahlian guru dalam bidang bahasa Arab menyebabkan defisiensi dalam penguasaan kosa kata bahasa
Arab oleh siswa. Kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh guru dalam hal ini turut berkontribusi pada
hambatan yang dihadapi oleh anak-anak dalam memperoleh keterampilan kosakata yang memadai
dalam bahasa Arab.

Tabel nilai ini memberikan gambaran konkrit terkait dengan perkembangan prestasi
akademik siswa dan menjadi landasan data utama dalam analisis penelitian.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Akademik Bahasa Arab Siswa dari Tahun ke Tahun

Tahun Ajaran Kelas Nilai
Ganjil (2021/2022) VII 80
Genap (2021/2022) VI 80
Ganjil (2022/2023) VI 80
Genap (2022/2023) VI 80
Ganjil (2023/2024) IX 80

Stabilitas ini menyoroti bahwa nilai siswa tetap sama setiap tahunnya, yaitu 80. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai bahasa Arab siswa tidak mengalami perubahan yang signifikan dari satu
tahun ke tahun berikutnya. Dengan kata lain, nilai tetap stabil pada angka tersebut. Poin
pentingnya adalah bahwa hasil yang tetap konsisten ini menjadi perhatian utama dalam analisis
data, dan kita ingin menyoroti kestabilan ini karena dapat memberikan wawasan terhadap
pencapaian siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab secara keseluruhan. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam memahami
materi At-Ta'riifu Bin Nafsi dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Salah satu media
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pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah komik. Dengan memanfaatkan komik sebagai
media pembelajaran diharapkan siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah dan efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis komik pada
materi At-Ta'riifu Bin Nafsi dan mengetahui praktikalitasnya dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Ulusalu, Luwu.

METODE

Jenis penelitian ini  adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D). Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah komik untuk Madrasah
Tsanawiyah Ulusalu kelas VII, pada materi At-Ta’riifu Bin Nafsi. Adapun model pengembangan
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah model 4D Yang terdiri dari empat tahapan
yaitu Define, Design, Development, dan Disseminate. Lokasi atau objek penelitian ini berada di
Desa Ulusalu, Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Dilaksanakan
pada hari, Senin 05 Agustus sampai dengan 05 September 2024, di kelas VII.

Populasi dalam konteks ini adalah seluruh siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah
Ulusalu yang mengambil mata pelajaran bahasa Arab dan mempelajari materi At-Ta'riifu Bin Nafsi.
Sedangkan sampelnya adalah sekelompok yang dipilih secara acak dari populasi siswa tersebut
untuk menjadi peserta dalam pengembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis komik
pada materi tersebut. Sampel harus dipilih secara acak agar representatif dan mewakili populasi
secara keseluruhan.

Teknik pengumpulan data untuk pengembangan media pembelajaran bahasa arab
berbasis komik pada materi At-Ta'riifu Bin Nafsi kelas VII madrasah Tsanawiyah ulusalu. Teknik
analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis data kuantitatif. Pedoman presentasi
dari penilaian validator maupun responden dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

p= (>x)/(>xi) *x100%

Keterangan:

p : Persentasi

>X : Jumlah jawaban responden dalam satu item
> Xi : Jumlah nilai ideal dalam satu item

100% : Konstanta

Hasil perolehan berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan rumus di atas, digunakan
untuk menentukan nilai validitas dari pengembangan media berdasarkan interval penentuan
tingkat kevalidan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan

Presentasi Interpretasi
76% - 100% Sangat Valid
51% - 75% Valid
26% - 50% Kurang valid
0% - 25% Tidak valid

Setelah uji validitas dilakukan maka pada tahap selanjutnya dapat dilakukan uji
praktikalitas, uji praktikalitas media komik. Analisis praktikalitas media komik dilihat berdasarkan
hasil analisis angket yang berisi tanggapan dua orang guru dan 13 orang peserta didik kelas VIl
Madrasah Tsanawiyah Ulusalu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan media pembelajaran berbasis komik untuk materi “At-Ta'riifu bin Nafsi”’
pada kelas VII di MTs. Ulusalu dilakukan dengan mengikuti tahapan model pengembangan 4D yang
terdiri dari empat tahap utama: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapannya:
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Define (Pendefinisian).

Tahap pertama adalah tahap pendefinisian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menetapkan

kebutuhan pembelajaran yang akan dipenuhi oleh media yang dikembangkan. Pada tahap ini,

dilakukan beberapa langkah:

a. Analisis Ujung Depan. Analisis ujung depan dilakukan untuk menganalisis masalah utama yang
dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs. Ulusalu. Fokus dari analisis ini
adalah untuk meningkatkan mutu praktik pembelajaran dengan cara menemukan masalah
utama dan alternatif penyelesaiannya, yang nantinya akan memudahkan dalam menentukan
spesifikasi media pembelajaran yang akan dikembangkan.Analisis ini meliputi evaluasi terhadap:
1) Pencapaian hasil belajar peserta didik. hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa belum mampu membaca teks dalam Bahasa Arab dengan lancar, dan belum
sepenuhnya memahami materi "At-Ta'riifu bin Nafsi" (Perkenalan Diri) dalam Bahasa Arab.
2) Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah. Namun, wawancara dengan siswa
mengindikasikan bahwa metode ceramah ini dianggap membosankan dan kurang menarik
minat belajar siswa.
3) Ketersediaan jenis sumber belajar: sumber daya pembelajaran yang saat ini digunakan
adalah buku paket bahasa Arab Kurikulum 2013.

b. Analisis Siswa (Learner Analysis): Mempertimbangkan karakteristik siswa, seperti kemampuan
bahasa Arab yang dimiliki, serta minat, dan gaya belajar siswa. Analisis ini penting untuk
memastikan media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.

c. Analisis Tugas (Task Analysis): Dalam tahap ini, dilakukan analisis terhadap langkah-langkah
yang diperlukan dalam pembelajaran materi “At-Ta'riifu bin Nafsi” untuk menentukan kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa. Tujuan dari analisis ini adalah untuk merancang media
pembelajaran yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif.

Design (Perancangan)

a. Pada tahap perancangan, pemilihan materi adalah langkah penting untuk menyusun rancangan
awal media pembelajaran. Materi yang dipilih untuk media ini adalah “At-Ta'riifu bin Nafsi” ( &
w4ilb), yang berarti "memperkenalkan diri". Materi ini sangat relevan untuk siswa kelas VIl di MTs.
Ulusalu karena membantu mereka belajar bagaimana memperkenalkan diri dalam bahasa Arab.

b. Menyusun storyboard yang menggambarkan urutan adegan dalam komik, yang sesuai dengan
materi yang diajarkan. Berikut ini adalah tampilan storyboard.

c. Menyusun instrumen untuk validasi media, seperti angket atau kuesioner, guna mengumpulkan
umpan balik mengenai media komik yang dikembangkan. Berikut adalah lembar instrumen yang
berisi aspek-aspek validasi media, validasi materi, uji praktikalitas dan respon peserta didik.

Develop (Pengembangan)

a. Menghasilkan prototipe media komik yang siap diuji coba. Prototipe ini meliputi versi awal dari
komik yang sudah lengkap dengan ilustrasi dan teks. Berikut adalah beberapa tangkapan layar
(screenshot) yang menggambarkan proses pembuatan komik, mulai dari tahap perancangan
hingga ilustrasi dan penambahan teks.

b. Prototipe yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Validasi ini
bertujuan untuk memastikan bahwa media tersebut telah sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan layak untuk diuji coba di lapangan. Setelah proses validasi, dilakukan revisi pada media
komik berdasarkan saran dari ahli media, materi. Berdasarkan analisis data kuantitatif dari hasil
uji validasi oleh ahli materi, diperoleh nilai 90% dari keseluruhan hasil. Berdasarkan tabel kriteria
kevalidan, skor 90% ini termasuk dalam kategori sangat valid. Oleh karena itu, media
pembelajaran yang dikembangkan tidak memerlukan revisi menyeluruh, namun tetap perlu
mempertimbangkan catatan dan saran yang diberikan oleh validator. Adapun catatan dari
validator ahli materi yaitu, materi ajar ini layak untuk digunakan.

c. Penilaian terhadap praktikalitas materi dan media pembelajaran dilakukan oleh Dra. Hadina, guru
mata pelajaran Bahasa Arab, yang bertindak sebagai praktisi ahli. Praktisi ahli memberikan
evaluasi berdasarkan angket dengan skala interval 1-5 yang telah ditentukan, di mana setiap nilai
menunjukkan tingkat praktikalitas media, mencakup aspek kemudahan penggunaan serta
kesesuaian dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang diperoleh
dari uji praktikalitas oleh praktisi ahli, media pembelajaran mendapatkan skor 100% dari hasil
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keseluruhan. Mengacu pada tabel kriteria praktikalitas, skor 100% ini termasuk dalam kategori

Sangat Praktis. Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis untuk

digunakan dalam proses pembelajaran tanpa perlu dilakukan revisi.

d. Tahap akhir dari pengembangan ini adalah penyebaran atau implementasi media pembelajaran

di lingkungan Sekolah. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

1) Implementasi di Kelas: Media yang telah dikembangkan dan direvisi diterapkan dalam
pembelajaran di kelas untuk melihat pengaruhnya terhadap pemahaman siswa.

2) Penyebaran Media: Media komik ini diterapkan di sekolah tempat penelitian dilakukan untuk
mengukur praktikalitasnya dalam konteks pembelajaran. Implementasi dilakukan di
lingkungan sekolah penelitian untuk melihat bagaimana media ini digunakan oleh guru dan
siswa dalam situasi nyata.

3) Umpan balik dan observasi selama penerapan di sekolah ini akan digunakan untuk
mengevaluasi praktikalitas media, termasuk kemudahan penggunaannya oleh guru dan
siswa serta kesesuaian dengan kebutuhan pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi ini,
rekomendasi akan diberikan untuk perbaikan atau penyesuaian lebih lanjut.

4) Evaluasi dan Umpan Balik: Setelah implementasi di kelas, dilakukan evaluasi untuk
mengukur praktikalitas media dan menerima umpan balik untuk pengembangan lebih lanjut.

Pembahasan
1. Proses Pengembangan Produk

Pengembangan materi At-Ta'riifu bin Nafsi menggunakan media komik bahasa
Arab-Indonesia dilakukan dengan model 4D yang meliputi empat tahapan, yaitu Define,
Design, Development, dan Disseminate. Tahap pertama adalah Define, yang dimulai
dengan identifikasi berbagai masalah dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs
Ulusalu serta analisis karakteristik peserta didik. Peneliti juga menganalisis materi yang
perlu dikembangkan menggunakan media komik dengan merujuk pada kompetensi inti,
kompetensi dasar, dan sumber belajar yang ada.

Tahap kedua adalah Design, di mana peneliti memilih materi At-Ta'riifu bin Nafsi
dan merancang desain tampilan komik, serta menentukan komponen yang diperlukan
untuk merealisasikan materi.

Tahap ketiga adalah Development, di mana media pembelajaran dikembangkan
sesuai dengan desain yang telah dibuat. Produk media yang telah dikembangkan
kemudian divalidasi oleh para validator ahli, meliputi ahli materi dan ahli media. Setelah
proses validasi, produk direvisi berdasarkan catatan dan saran dari validator, kemudian
diuji coba kepada 16 peserta didik kelas VII MTs Ulusalu.

Tahap terakhir adalah Disseminate, di mana media komik yang telah dicetak
disebarkan secara langsung kepada guru Pendidikan Bahasa Arab dan peserta didik kelas
VII MTs Ulusalu.

2. Kevalidan Produk yang Dikembangkan

Validasi adalah langkah krusial yang dilakukan sebelum uji coba untuk memastikan
tingkat kevalidan produk. Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi yang
merupakan dosen IAIN Palopo. Hasil uji validasi oleh ahli media menunjukkan nilai 85,
71%, yang masuk dalam kategori sangat valid. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan
nilai sebesar 90%, yang tergolong dalam kategori sangat Valid Berdasarkan hasil uji
validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
sangat valid untuk diuji coba dalam proses pembelajaran. Setelah melewati proses validasi,
produk kemudian direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari para validator.

3. Respon Uji Praktikalitas

Uji coba praktikalitas adalah tahap dalam pengembangan media yang bertujuan
untuk menilai seberapa praktis dan mudah digunakan sebuah produk. Proses ini
melibatkan penerapan produk dan pengumpulan data melalui observasi dan angket
praktikalitas. Uji coba praktikalitas dilakukan setelah revisi produk selesai. Produk
kemudian diuji coba pada 16 peserta didik kelas VII MTs Ulusalu. Untuk mengevaluasi
respons peserta didik terhadap media, peneliti memberikan angket kepada masing-masing
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peserta didik sebagai instrumen pengumpulan data mengenai penilaian mereka terhadap

media komik bahasa Arab-Indonesia.

Berdasarkan data hasil uji coba praktikalitas, diperoleh skor rata-rata persentase sebesar
92.03%, yang termasuk dalam kategori Sangat Praktis Hasil ini menunjukkan adanya respons
positif dari peserta didik terhadap penggunaan media komik bahasa Arab-Indonesia, sehingga
dapat disimpulkan bahwa media ini layak diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII
MTs Ulusalu.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini pengembangan media pembelajaran bahasa Arab berbasis komik
dilakukan dengan metode Research and Development (RnD) dan mengadaptasi model pengembangan
4D yang terdiri dari define, design, development, dan disseminate. Proses pengembangan diawali
dengan tahap define yaitu analisis masalah yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab, analisis
karakteristik peserta didik, serta analisis materi. Tahap selanjutnya yakni merancang media komik sesuai
kebutuhan peserta didik. Setelah proses perancangan selesai, maka dilanjutkan ke tahap
pengembangan yaitu tahap realisasi produk. Pada tahap ini dilakukan validasi produk oleh para validator
ahli, revisi produk, dan uji coba untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media yang
dikembangkan. Tahap terakhir adalah tahap penyebaran di mana produk disebarkan secara langsung
kepada guru bahasa Arab dan peserta didik kelas VIl MTS. Ulusalu.

Validasi produk yang diperoleh dari penilaian para validator ahli menunjukkan hasil yaitu: 1)
validasi ahli materi memperoleh skor 90 % dengan kategori sangat valid; 2) validasi ahli media
memperoleh skor 85, 71% dengan kategori sangat valid; 3) dan evaluasi praktisi ahli memperoleh skor
100% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil uji validasi produk oleh validator ahli
menunjukkan bahwa media komik sangat valid untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab.
Media yang dikembangkan juga dikategorikan sebagai media yang sangat praktis berdasarkan hasil
angket respon peserta didik terhadap kepraktisan media yang menunjukkan skor sebesar 92,03%
dengan kategori sangat praktis.
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